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Halaman 12

dung  parlemen
yang ada sekarang
sebetulnya ber-
awal dari gagasan besar Pre-
siden RI pertama Soekarno,
tahun 1965. Ketika itu, In-
donesia memutuskan keluar
dari keanggotaan PBB,
karena Malaysia yang sedang
berseteru dengan Indonesia
diangkat sebagai anggota De-
wan Keamanan PBB. Bung
Karno pun memutuskan
membuat organisasi PBB
tandingan bernama Con-
ference of New Emerging
Forces (CONEFO).
Konferensi kekuatan ne-
gara-negara baru (CONEFO)

yang digagas Soekarno itu, -

mendapat dukungan dari ne-
gara-negara non blok yang
baru merdeka di Asia, Afrika,
Amerika latin, dan beberapa
negara Eropa. Markas besar

CONEFO itu dibangun di

Senayan, berupa gedung Nu-
santara, tempat MPR, DPR,
dan DPD RI sekarang bersi-
dang tiap tahun. Gedung ini
akrab pula disebut sebagai
gedung kura-kura.

Dengan  gedung itu,
kian mempertegas keinginan
Soekarno untuk menyatukan
negara-negara yang baru
merdeka sebagai kekuatan
baru yang harus diperhi-
tungkan. Kekuatan yang
tidak menghamba ke barat,
tidak juga ~menyembah
ke timur. Soekarno pun
ingin membangun gedung-
CONEFO jauh lebih mewah
daripada gedung PBB di New
York. Bahkan konsep ba-
ngunannya harus berbeda
dengan Capitol Hills di
‘Washington.

Adalah Wakil Ketua DPR
RI Fahri Hamzah yang
banyak memberi penjelasan
atas riwayat gedung ber-
sejarah itu. Ditemui di ruang
kerjanya Rabu (18/8) lalu, ia
kembali menyegarkan in-
gatan kolektif bangsa atas se-
jarah dan konsep kawasan
komplek parlemen yang ada
sekarang. Menurut Fahri,

- gedung hijau kura-kura itu,

sudah saatnya dijadikan

_cagar budaya dan tidak lagi °

digunakan untuk perhelatan
politik-ketatanegaraan.

onsep kawasan ge- -
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Selain kapasitasnya yang
sempit tak mampu lagi
menampung tamu undangan
yang kian banyak, gedung itu
juga sudah tua di atas 50

tahun. Jadi sebaiknya di-

jadikan museum parlemen.
“Berdasarkan UU, gedung ini
sudah menjadi cagar budaya.
Karena sudah jadi gedung
cagar budaya, tentu tidak
layak jika diperlakukan de-
ngan cara lama, yaitu
dibebankan sebagai tempat
rapat-rapat politik anggota
dewan. Kami ingin agar
gedung tua ini dijadikan mu-
seum,” ungkap Fahri.

Fahri ingin mendudukkan
persepsi publik pada tempat-
nya bahwa gedung ini per-
untukkan dasarnya bukan
gedung parlemen. Untuk itu,
DPR ingin membangun kon-
sep parlemen modern den-
gan membangun gedung
parlemen yang lebih layak
dan terpadu. Saatnya nanti,
kata Fahri, Presiden terpilih
dilantik di muka gedung
kura-kura, tepat di atas tang-
ga, tidak di dalam gedung
yang sempit lagi.

“Kami sedang meng-
usulkan dengan pihak istana,
agar Presiden pidato di hala-
man DPR, di atas tangga

‘ 'gédung. I

melihat langsung penampil-
an presidennya yang gagah
saat berpidato.”

~Tujuh tahap

Dijelaskan Fahri, ada tujuh
tahap proyek pembangunan
komplek parlemen. Tahap
pertama, membangun alun-
alun demokrasi. Filosofisnya,
DPR adalah pusat aspirasi
publik. Di alun-alun itulah
nantinya masyarakat bisa
menyuarakan langsung aspi-
rasinya. DPR memfasilitasi
aksi demonstrasi di tempat
yang layak dan tidak meng-
ganggu kepentingan publik.
Lokasinya berada di sisi
kanan gedung yang kini
menjadi tempat olahraga
(jantung sehat).

Tahap kedua, membangun
museum. Gedung CONEFO
atau kura-kura dijadikan
pusat museum parlemen. Di

dalamnya ada perjalanan se-

jarah parlemen Indonesia
sejak kali pertama berdiri di

era kolonial dengan nama

Volksraad (Dewan Rakyat).
Lalu ada parlemen di era
awal kemerdekaan, era Orde
Lama, era Orde Baru, dan era

" 'Orde Reformasi. Bahkan,

lengkap dengan perjalanan

: rakjéafjﬁga bisa

sejarah DPRD dan DPD RI.

Tahap ketiga, membangun
perpustakaan yang konpre-
hensif. Di dalamnya ada lit-
eratur berupa buku-buku,
media massa, dan lain-lain
yang terkoleksi dengan baik
sebagai bahan referensi ka-
jian dan data. Tahap keem-
pat, membangun sistem
akses. Jalan masuk ke
kawasan komplek parlemen
akan dibenahi, termasuk
pusat layanan pengunjung.
Ini untuk memudahkan para
tamu dan pengunjung yang
ingin ke parlemen.

Tahap kelima, membangun
pusat kajian. Kelak, par-
lemen modern yang sedang
dibangun ini, akan memiliki
pusat kajian anggaran, pusat
kajian legislasi, dan pusat ka-
" jian akuntabilitas keuangan

negara. Ini penting bagi DPR
sebagai dapur legislasi dan
anggaran. Sudah ada Kep-
pres yang mengatur hal ini.

Tahap keenam, memba-
ngun ruang kerja anggota dan
tenaga ahli. Selama ini, ruang
kerja anggota dan tenaga ahli
di gedung Nusantara I sudah
tak memadai lagi. Tahap ke-
tujuh, mengintegrasikan ka-
wasan secara utuh. Menurut
Fahri, dalam konsep ini ada
dua hal utama yang diinte-
grasikan, yaitu collective
mind dan collective memory.

Semua anak bangsa harus
menyadarai bahwa parlemen
merupakan pusat pengam-
bilan keputusan sekaligus
pusat pengetahuan. Para
pendiri Republik ini sudah
sejak lama menyadari pen-
tingnya hal tersebut.

“Inilah tujuh hal yang akan
kita kerjakan setahap demi
setahap. Selesainya kapan,
kita tidak tahu. Saat ini, se-
muanya masih dalam tahap
perencanaan, karena harus
melalui sistem penganggaran
dari APBN kita. Tidak bisa
kita mengambil dana di luar
APBN,” papar Fahri.

Semua anggota DPR
sudah setuju atas rencana
proyek pembangun ini.
Proses selanjutnya, sambung
Fahri, jatuh kepada kuasa
pengguna anggaran, yaitu
Sekretariat Jenderal DPR RI.
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